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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of competence, work discipline, and 
instructional leadership on teacher performance in the educational environment of 
Malang City. The research participants consisted of 100 teachers who taught in six 
high schools in Malang City. Data was collected using a questionnaire with 
accidental sampling technique. Then analyzed using statistical techniques, namely 
multiple linear regression. The results of the study show that teacher competence 
has a significant effect on teacher performance. A teacher who has better knowledge, 
skills, and attitudes in carrying out tasks, they tend to show higher performance. In 
addition, teacher work discipline also plays an important role in improving their 
performance. Those who have good work discipline tend to be more efficient and 
effective in carrying out their duties, thus having a positive impact on their 
performance. Furthermore, instructional leadership also has a significant influence 
on teacher performance. Principals or superiors who are able to provide adequate 
support, direction and resources to teachers can motivate them to improve the quality 
of teaching and learning. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di tingkat sekolah menengah seringkali memberikan landasan 
untuk perolehan pengetahuan dan keterampilan lebih lanjut di lembaga 
pendidikan tinggi. Ini adalah landasan di mana modal manusia produktif di 
masa depan dipupuk untuk melayani kebutuhan dinamis pasar tenaga kerja 
suatu negara dan ekonomi secara umum. Pendidikan dianggap sebagai alat 
yang dapat digunakan untuk mencapai perkembangan ekonomi, sosial, politik, 
teknologi, ilmu pengetahuan, dan budaya yang lebih cepat di suatu negara. 

Menurut Kejaru et al. (2015), pendidikan menengah merupakan alat yang 
sangat penting bagi pembangunan nasional yang menumbuhkan nilai dan 
pengembangan individu untuk pendidikan dan pengembangan lebih lanjut 
serta pembangunan umum masyarakat. 

Kinerja guru memiliki peran sebagai penggerak perubahan dalam 
lingkungan pendidikan dan berdampak besar pada prestasi akademik 
(Sinambela et al., 2014; Pramudya & Mardikaningsih, 2022). Kinerja adalah 
pencapaian seseorang di organisasi (Retnowati, 2022). Kinerja guru merupakan 
salah satu faktor kunci untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas 
(Robert, 2014). Guru yang menunjukkan kinerja yang unggul mampu 
menciptakan suasana belajar yang inklusif, sehingga dapat meningkatkan 
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minat belajar siswa dan mengoptimalkan potensi mereka. Guru yang memiliki 
kinerja tinggi dapat memberikan pengajaran yang efektif serta dapat 
meningkatkan pencapaian akademik siswa.  

Peran guru sebagai pilar utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif dan berdampak pada prestasi siswa menjadi semakin penting dalam 
pendidikan. Kompetensi guru menjadi faktor penting yang mempengaruhi 
kualitas kinerja mereka dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
sebagai pendidik (Philip, 2020). Kompetensi guru mencakup beragam aspek, 
termasuk pengetahuan akademis, keterampilan mengajar, kemampuan 
berkomunikasi, kepemimpinan, adaptabilitas serta kemauan untuk berinovasi 

dan berkolaborasi (Trentha et al., 1985; Darmawan et al., 2021). Guru yang 
memiliki kompetensi yang kuat mampu menghadapi tantangan yang beragam 
dalam proses pembelajaran, seperti merancang strategi pengajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa (Goodman et al., 2008). Kompetensi guru juga 
memberikan dampak pada prestasi kerja (Darmawan, 2014). 

Disiplin kerja merupakan salah satu aspek dalam menilai kinerja seorang 
guru (Louis & Marks,1998). Kedisiplinan merujuk pada melaksanakan tugas-
tugas pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 
berdampak positif pada prestasi siswa (Sugai & Horner, 2014). Guru yang 
memiliki disiplin kerja tinggi cenderung lebih teratur dan tepat waktu dalam 
menyusun rencana pembelajaran. Disiplin kerja yang baik dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas proses pengajaran, sehingga berdampak positif pada 
kinerja guru secara keseluruhan (Lee et al., 1991). 

Mengukur hasil pendidikan telah menjadi prioritas kementerian pendidikan 
dalam menetapkan tingkat masukan dalam hubungannya dengan kepemimpinan 
instruksional terhadap kinerja guru. Menurut Munir et al. (2022), kepemimpinan 
yang efektif mampu menunjukkan kompetensi seseorang dan menghasilkan 
kinerja yang baik. Kepemimpinan instruksional merujuk pada kemampuan 
seorang kepala sekolah dalam memberikan arahan dan dukungan yang 
mendukung peningkatan kinerja guru (Ovando & Cavazos, 2004). Kepemimpinan 
instruksional mencakup pemberian umpan balik yang konstruktif serta 
memberikan sumber daya yang memadai bagi guru dalam melaksanakan 
tugasnya (Sheppard, 1996). Dengan adanya kepemimpinan instruksional yang 
efektif, guru cenderung merasa termotivasi dan didukung untuk meningkatkan 
kualitas pengajaran dan belajar (Ovando & Ramirez, 2007). 

Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis pengaruh kompetensi guru, 

disiplin kerja guru, dan kepemimpinan instruksional terhadap kinerja guru di 
enam sekolah menegah atas di Kota Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menyediakan informasi yang relevan dan bermanfaat bagi pengembangan 
sistem pendidikan, sehingga dapat meningkatkan kualitas kinerja guru dan 
akhirnya berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan enam sekolah menengah atas di Kota Malang 
sebagai populasi. Sebanyak 100 guru direncanakan sebagai sampel penelitian 
dengan menggunakan metode accidental sampling. Penelitian ini akan 
menginvestigasi pengaruh tiga variabel independen, yaitu kompetensi guru, 
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disiplin kerja, dan kepemimpinan instruksional, terhadap satu variabel 
dependen, yaitu kinerja guru. 

Passos (2009) mendefinisikan kompetensi guru adalah pengetahuan yang 
dimiliki guru untuk melaksanakan tugas-tugas profesionalnya dalam mengelola 
pembelajaran dan membina peserta didik secara efektif. Kompetensi guru adalah 
kemampuan guru untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap secara profesional dalam menghadapi tantangan pendidikan, sehingga 
dapat mencapai tujuan pembelajaran dan pengembangan potensi peserta didik 
(Marinkovic et al., 2012). Kejaru et al. (2015) menyatakan indikator kompetensi 
guru meliputi (a) pengetahuan; (b) keterampilan; dan (c) sikap yang diperlukan. 
Gregory et al. (2010) mendefinisikan disiplin kerja merupakan sikap dan perilaku 
yang menunjukkan kepatuhan dan ketertiban dalam melaksanakan tugas-tugas 
sebagai seorang guru. Disiplin kerja mencakup kemampuan guru untuk 
mengatur dan mengelola waktu serta tugas-tugasnya dengan baik (Center, 
2010). Hoban dan Erickson (2004) menyatakan tiga indikator disiplin kerja 
adalah (a) pengaturan tindakan; (b) pribadi; dan (c) sosiokultural. Murphy (1988) 
mendefinisikan kepemimpinan instruksional sebagai suatu bentuk 
kepemimpinan di lingkungan pendidikan, di mana seorang pemimpin memiliki 
tindakan spesifik dengan tujuan utama untuk membantu guru dalam mencapai 
hasil belajar yang optimal bagi siswa. Sedangkan Ovando dan Cavazos (2004) 
mendafinisikan kepemimpinan instruksional adalah upaya pemimpin sekolah 
untuk memastikan bahwa pengajaran dan pembelajaran di sekolah sesuai 
dengan standar dan tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan instruksional 
adalah proses di mana pemimpin sekolah memberikan arahan, dukungan, dan 
bimbingan kepada guru dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran dan 
hasil belajar siswa (Blase & Blase, 1999). Glickman (2002) menyatakan 
indikator kepemiminan intruksional (a) kontrol nondirektif; (b) kolaboratif; (c) 
informasional direktif; dan (d) kontrol direktif.  

Kinerja guru merujuk pada sejauh mana seorang guru mampu 
menjalankan tugas-tugas dan tanggung jawabnya dalam lingkungan 
pendidikan (Bichi, 2017). Kinerja guru adalah hasil dari tindakan yang diambil 
oleh guru dalam melaksanakan tanggung jawab pengajaran dan pengawasan 
mereka, termasuk rencana pembelajaran, penggunaan strategi pengajaran 
yang efektif serta evaluasi dan respons terhadap perkembangan siswa. Kinerja 
guru mencerminkan kemampuan guru dalam mengajar dan membimbing 
siswa, termasuk kemampuan untuk mengelola lingkungan kelas dengan efektif, 
memberikan umpan balik konstruktif, dan berkomunikasi dengan baik dengan 
siswa (Wentzel, 2002). Indikator kinerja guru mencangkup (a) peningkatan 
program pembelajaran; (b) peningkatan praktik mengajar; (c) peningkatan 
kinerja siswa; dan (d) peningkatan kegiatan pengembangan staf dan 
kesempatan bagi guru (Shinkfield, 1994). 

Dalam penelitian ini, digunakan pertanyaan yang berkaitan dengan 
variabel yang sedang diteliti. Alat evaluasi yang digunakan adalah skala Likert 
dengan lima poin, yang mencakup rentang skor dari sangat tidak setuju hingga 
sangat setuju untuk menilai tanggapan terhadap setiap item. Metode analisis 
yang digunakan di penelitian ini adalah regresi linier berganda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, profil responden melibatkan 100 responden yang 

dengan sukarela memberikan pendapatnya. Namun, dari jumlah tersebut, hanya 
60 responden yang memenuhi kriteria dan dijadikan data dalam studi ini. Dari 
60 responden yang lolos seleksi, terdapat 39 responden perempuan dan 21 
responden laki-laki. Selanjutnya, dari seluruh responden, terdapat 41 guru yang 
menikah dan 19 guru yang belum menikah. Kemudian mayoritas untuk masa 
kerja guru > 10 tahun menunjukkan angka 47 dan sisanya < 10 tahun adalah 
13 partisipan. 

Validitas butir pernyataan dalam angket telah terkonfirmasi sesuai standar, 

dengan nilai korelasi item untuk semua butir pernyataan melebihi 0,3. Hal ini 
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan dalam angket dianggap valid. 

Reliabilitas masing-masing variabel juga telah diuji dan dinyatakan reliabel 
berdasarkan nilai alpha yang dihasilkan. Nilai reliabilitas untuk variabel 
kompetensi, disiplin kerja, kepemimpinan instruksional dan kinerja guru adalah 
0,754; 0,798; 0,841; dan 0,809, masing-masing melebihi nilai 0,6 yang 
merupakan batas minimal reliabilitas yang diterima. 

Analisis distribusi data menunjukkan bahwa data titik-titik mengikuti garis 
diagonal yang menunjukkan pola distribusi normal, sebagaimana terlihat pada 
Gambar 1. Distribusi data yang normal akan menghasilkan pola garis lurus 
diagonal pada plot data ketika dibandingkan dengan garis normal. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa data memiliki distribusi yang bersifat 
normal. 

 

 
Gambar 1. 

Uji Normalitas 

Untuk mendeteksi keberadaan multikolinieritas, dilakukan perbandingan 
antara Tolerance dan VIF. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada masalah 
multikolinieritas pada data. Selanjutnya, analisis heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas pada data, sebagaimana 
ditunjukkan oleh Gambar 2. 
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Gambar 2.  

Uji Heteroskedastisitas 
 

Uji autokorelasi menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi pada data, 
dengan nilai DW berada dalam rentang ideal antara -2 hingga 2. Didapatkan 
nilai Durbin Watson 1,528. 

Tabel 1 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .884a .781 .770 6.027 1.528 

Sυmber: Oυtpυt SPSS 

Selanjutnya, dilakukan uji koefisien determinasi untuk mengukur sejauh 
mana variabel bebas dapat menjelaskan variasi pada variabel terikat. Analisis 
korelasi menunjukkan hubungan yang tinggi antara variabel-variabel tersebut, 
dengan 7,70% mengindikasikan hubungan yang sangat kuat. Koefisien 
determinasi sebesar 8,84%, yang menunjukkan bahwa kompetensi, disiplin 
kerja, kepemimpinan instruksional memberikan kontribusi yang besar dalam 
membentuk kinerja guru.  

Tabel 2 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 7275.586 3 2425.195 66.757 .000b 

Residual 2034.414 56 36.329   

Total 9310.000 59    

Sυmber: Oυtpυt SPSS 

Pada uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 66,757. Angka ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok-
kelompok variabel dalam mempengaruhi kinerja guru. Selain itu, nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 menunjukkan bahwa secara 
serentak, semua variabel bebas yang terlibat dalam penelitian ini memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam membentuk kinerja guru. 
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Tabel 3 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.147 5.012  3.820 .000 

X.1 3.879 .836 .343 4.640 .000 

X.2 5.377 .944 .462 5.698 .000 

X.3 2.849 .874 .301 3.258 .002 

Sυmber: Oυtpυt SPSS 

Model regresi yang ditetapkan adalah Y = 19,147 + 3,879X.1 + 5,377X.2 + 
2,849X.3, yang telah dinyatakan layak sebagai alat prediksi. Hasil uji t 
menunjukkan bahwa semua variabel bebas (kompetensi, disiplin kerja, 
kepemimpinan instruksional) berkontribusi secara signifikan terhadap variabel 
terikat (kinerja guru).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis penelitian menyatakan 
terdapat pengaruh positif dan signifikan dari kompetensi guru terhadap kinerja 
guru. Temuan ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 
mendukung, seperti penelitian Ochieng et al. (2017); Nyakundi dan Orodho 
(2020); Philip (2020); Mardikaningsih et al. (2022). Guru yang memiliki 
kompetensi yang kuat dalam pemahaman materi pelajaran, strategi 
pengajaran, dan metode evaluasi akan lebih efektif dalam menyampaikan 
materi pelajaran kepada siswa (Bisschoff & Grobler,1998). Mereka dapat 
menyusun rencana pembelajaran yang baik, menggunakan metode pengajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dan menilai kemajuan siswa dengan 
akurat. Selain itu, guru yang kompeten mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif, mengelola perilaku siswa dengan baik, dan menciptakan 
atmosfer positif yang mendukung proses belajar mengajar (Sutherland et al., 
2018). Kompetensi guru memiliki dampak yang besar terhadap kinerja guru 
dan akhirnya berdampak pada pencapaian siswa. Oleh karena itu, penting bagi 
para pendidik dan institusi pendidikan untuk fokus pada pengembangan 
kompetensi guru melalui pelatihan, dukungan, dan pengakuan atas prestasi 
mereka dalam meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Hasil dari analisis penelitian hipotesis yang kedua menunjukkan bahwa 
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru juga memberikan hasil yang 

positif dan signifikan. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh McKenzie (2002); Bailey dan Michaels 
(2019). Guru yang memiliki disiplin kerja yang baik cenderung lebih efisien dan 
produktif dalam melaksanakan tugas-tugas mereka (Arnold et al., 1998). 
Kedisiplinan mengarahkan kepada ketertiban dan keteraturan (Darmawan, 
2018). Kedisiplinan harus ditegakkan di organisasi (Jahroni, 2022). Mereka 
mampu menyusun rencana pembelajaran dengan baik, mempersiapkan materi 
pelajaran secara tepat waktu, dan mengelola waktu dengan efektif sehingga 
dapat mencakup seluruh kurikulum dengan baik. Disiplin kerja yang tinggi 
memastikan bahwa guru menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 
mereka sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. Hal ini termasuk menilai tugas 



Eli Masnawati, Yulius Kurniawan 

36  

siswa, memberikan umpan balik, dan melaporkan perkembangan siswa secara 
rutin. Dengan pemenuhan tugas yang baik, kinerja guru dapat meningkat. 
Pengembangan sistem pendidikan dan manajemen sekolah dalam 
meningkatkan kualitas pengajaran dan mencapai tujuan pendidikan yang lebih 
baik. Hasil belajar tercapai optimal saat kualitas pengajaran terjamin dengan 
baik (Darmawan & Mardikaningsih, 2022). 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan insterksional 
memainkan peran yang signifikan dalam mencapai hasil atau nilai optimal 
pada variabel kinerja guru. Penemuan ini juga konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Ovando dan Ramirez (2007) yang menyatakan 

ketika seorang pemimpin sekolah menerapkan kepemimpinan instruksional 
yang efektif, hal ini dapat memberikan dampak positif pada kualitas pengajaran 
dan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Menurut Hariani et al. (2016); dan 
Djazilan dan Darmawan (2022) kepemimpinan mampu memberikan kontribusi 
pada kinerja guru. Kepemimpinan instruksional yang efektif mampu 
memberikan bimbingan dan dukungan kepada guru dalam menghadapi 
tantangan dan masalah yang terkait dengan pengajaran (Seobi & Wood, 2016). 
Pemimpin sekolah yang berfokus pada instruksi akan membantu guru dalam 
merencanakan pembelajaran yang efektif, menyediakan sumber daya yang 
dibutuhkan, dan memberikan umpan balik konstruktif. Pemimpin yang 
memiliki orientasi instruksional akan menyadari pentingnya pengembangan 
profesional bagi guru. Mereka akan berupaya menyediakan pelatihan yang 
relevan dan mendukung pengembangan kompetensi guru agar dapat 
meningkatkan kualitas pengajaran mereka. 

 
PENUTUP  

Hasil temuan dari penelitian ini mengindikasikan beberapa temuan 
empiris dan teoretis, di antaranya adalah kompetensi guru, disiplin kerja, 
kepemimpinan instruksional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
guru. Rekomendasi beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Program pengembangan kompetensi guru: pihak sekolah atau institusi 

pendidikan dapat merancang program pelatihan dan pengembangan 
kompetensi guru secara teratur. Program ini harus mencakup pemahaman 
materi pelajaran yang mendalam, penggunaan strategi pengajaran yang 
inovatif, dan penerapan metode evaluasi yang tepat. Dengan meningkatkan 

kompetensi guru, diharapkan kualitas pengajaran dan kinerja guru akan 
meningkat secara keseluruhan. 

2. Pembinaan disiplin kerja: manajemen sekolah harus menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung dan menerapkan pembinaan disiplin 
kerja yang konsisten. Mekanisme pemantauan kehadiran dan kinerja guru 
perlu diterapkan dengan baik, dan jika ditemukan masalah dalam disiplin 
kerja, langkah-langkah korektif atau pembinaan yang tepat harus 
dilakukan. Selain itu, penting juga untuk memberikan apresiasi dan 
pengakuan bagi guru yang menunjukkan disiplin kerja yang baik. 

3. Penguatan kepemimpinan instruksional: kepala sekolah atau atasan 
langsung guru perlu mengembangkan kepemimpinan instruksional yang 
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kuat. Hal ini meliputi memberikan arahan yang jelas dan dukungan yang 
diperlukan bagi guru dalam meningkatkan kinerja mereka. Kepemimpinan 
instruksional juga harus mendorong pengembangan profesional guru 
melalui pelatihan, kolaborasi antar guru, dan penggunaan praktik terbaik 
dalam pengajaran. 
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